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BAB VI. KESIMPULAN 

 

Tari Bedaya Retna Dumilah merupakan salah satu tari klasik Gaya 

Surakarta yang ditarikan oleh tujuh orang penari putri. Rias dan busana 

yang dikenakan semua sama. Tarian ini terdiri 19 ragam gerak. Dengan 

struktur tari yang terdiri maju beksan , beksan dan mundur beksan. Tari 

Bedaya Retna Dumilah termasuk jenis koreografi kelompok, tipe dramatik 

dan isi cerita literer dengan tema percintaan. 

Analisis dari aspek bentuk ditemukan adanya : keutuhan, variasi, 

repetisi, transisi, rangkaian , klimaks. Analisis dari aspek teknik: dari gerak 

yang dilakukan terdiri dari unsur kepala, badan, tangan dan kaki. 

Sedangkan dari aspek isi yaitu dapat terlihat dari pertunjukan ada dua 

tokoh penting yaitu batak dan gulu sebagai simbol pecintaan antara Putri 

Retna Dumilah dan Panembahan Senopati. Jadi dapat dikatakan tema dari 

bedaya Retna Dumilah ini adalah percintaan. 

Dalam Bedaya Retna Dumilah dapat diidentifikasi sebagai 

koreografi bertipe dramatik. Bedaya tidak menggelarkan alur cerita yang 

jelas. Bedaya ditampilkan secara serentak dari awal sampai akhir. 

Tema tari merupakan bagian yang pokok dan sangat penting dalam 

penyusunan karya tari Bedaya Retna Dumilah. Tema percintaan 

menyebabkan adanya banyak inovasi dan pembaharuan dari bentuk 

penyajian Bedaya Retna Dumilah. 
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